PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOMOR 102 TAHUN 2006
TENTANG
PENGESAHAN PERSETUJUAN KERANGKA KERJA MENGENAI KEM TRAAN

Bl DANG EKONOM DAN PERDAGANGAN SECARA KOVPREHENSI F
ANTARA PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A DAN PEMERI NTAH

REPUBLI K | SLAM | RAN ( FRAVEWORK AGREEMENT ON
COVPREHENSI VE TRADE AND ECONOM C PARTNERSHI P BETWEEN
THE GOVERNVENT OF THE REPUBLI C OF | NDONESI A AND THE

GOVERNMVENT OF THE | SLAM C REPUBLI C COF | RAN)

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang :

a. bahwa di Teheran, Iran, pada tanggal 21 Juni 2005 Penerintah
Republ i k I ndonesi a tel ah nenandat angani Persetujuan Kerangka
Kerja nengenai Kemtraan Bidang Ekonom dan Perdagangan
Secara Konprehensif antara Penerintah Republik |ndonesia dan
Penerintah Republik Islam Iran (Framework Agreenent on
Conprehensive Trade and Economc Partnership between the
Governnent of the Republic of Indonesia and the Governnent of
the Islamc Republic of Iran), sebagai hasil perundingan
antara Del egasi-del egasi Penerintah Republik Indonesia dan
Penerintah Republik Islamlran;

b. bahwa sehubungan dengan itu, di pandang perlu untuk
mengesahkan Perset uj uan tersebut dengan Peraturan Presiden;

Mengi ngat

1. Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 11 Undang-Undang Dasar Negara
Republ i k I ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang- Undang Nonmor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian
| nt er nasi onal (Lenbaran Negara Republik |ndonesia Tahun 2000
Nonor 185, Tanbahan Lenbaran Negara Republi k |ndonesia Nonor
4012);

3. Undang- Undang Nonmor 10 Tahun 2004 tentang Penbentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Tahun 2004 Nonor 53, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 4389);

MVEMUTUSKAN:

Menet apkan:

PERATURAN PRESI DEN TENTANG PENGESAHAN PERSETUJUAN KERANGKA KERJA
MENGENAI KEM TRAAN Bl DANG EKONOM DAN PERDAGANGAN  SECARA
KOVPREHENSI F ANTARA PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A DAN PEMERI NTAH
REPUBLI K | SLAM | RAN ( FRAMEWORK AGREEMENT ON COWPREHENSI VE TRADE
AND ECONOM C PARTNERSH P BETWEEN THE GOVERNMVENT OF THE REPUBLI C OF
| NDONESI A AND THE GOVERNMENT OF THE | SLAM C REPUBLI C OF | RAN).



Pasal 1

Mengesahkan Persetujuan Kerangka Kerja nengenai Kem traan Bi dang
Ekonom dan Perdagangan Secara Konprehensif antara Penerintah
Republ i k I ndonesia dan Penerintah Republik Islam Iran (Framework
Agreenent on Conprehensive Trade and Econom c Partnership between
the Governnent of the Republic of Indonesia and the Governnent of
the Islamc Republic of Iran) yang telah ditandatangani pada
tanggal 21 Juni 2005 di Teheran, Iran yang salinan naskah aslinya
dal am bahasa |I|ndonesia, bahasa |Inggris, dan bahasa Farsi
sebagai mana terlanpir dan nerupakan bagi an yang tidak terpisahkan
dari Peraturan Presiden ini.

Pasal 2
Peraturan Presiden ini mnulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang nengetahuinya, nmener i nt ahkan pengundangan
Peraturan Presiden ini dengan penenpatannya dal am Lenbaran Negara
Republ i k | ndonesi a.

D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 12 Desenber 2006
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.

DR. H. SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO
D undangkan di Jakarta
pada tanggal 12 Desenber 2006
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSI A
REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.
DR HAM D AWALUDI N
LEMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A TAHUN 2006 NOMOR 103

PERSETUJUAN KERANGKA KERJA
MENGENAI KEM TRAAN Bl DANG EKONOM DAN PERDAGANGAN
SECARA KOWPREHENSI F
ANTARA
PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
DAN
PEMERI NTAH REPUBLI K | SLAM | RAN

PEMBUKAAN

KAM , Penerintah Republik |Indonesia dan Penerintah Republik |slam
I ran;

MENG NGAT adanya Persetujuan Perdagangan antara Penerintah
Republ i k I ndonesia dan Penerintah Republik Islam Iran sel anjutnya



(disebut "Para Pihak", atau secara terpisah nerujuk pada
Penerintah Republik Indonesia atau Penerintah Republik Islam Iran
di sebut sebagai "Pi hak") yang ditandatangani pada 16 Cktober 2002
di Teheran, Iran;

MENI MBANG Menor andum Sal i ng Pengertian antara Penerintah Republik
| ndonesia dan Penerintah Republik Islam Iran atas penbentukan
Kerj asana Per dagangan dan Ekonom Secar a Konpr ehensi f
(Conpr ehensive  Trade and Econom ¢ Par t ner shi p/ CTEP) yang
di t andat angani ol eh Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republ ik
| ndonesia dan Menteri Perdagangan Republik Islam Iran pada 18
Februari 2004 di Teheran nenyetujui penbentukan Conprehensive
Trade and Economic Partnership (CTEP) bi | at eral t er masuk
Per set uj uan Pr ef er ensi Per dagangan (Preferential Tr ade
Agreenent/ PTA) yang nengarah pada Perjanjian Perdagangan Bebas
(Free Trade Agreenent/FTA);

BERHASRAT untuk nenperkecil berbagai hanbatan dan nenperdal am
hubungan ekonomi Para Pihak; nenurunkan biaya; neningkatkan
per dagangan dan investasi bi | ateral; meni ngkat kan  efi si ens
ekonom ; menci ptakan pasar yang | ebi h besar dengan kesenpatan dan
skala ' ekonom vyang |lebih luas untuk kegiatan usaha dari Para
Pi hak; nenperbesar mnat Para Pi hak pada nodal dan kemanpuan;

BERHASRAT untuk rmnenerapkan Persetujuan Kerangka Kerja atas
Conprehensive Trade and Economc Partnership Para Pihak (CTEP
| ndonesia - Iran), vyaitu nenbentuk perdagangan dan hubungan
ekonom vyang | ebih erat;

MELI HAT pentingnya peran dan sunbangan sektor usaha dal am
nmeni ngkat kan perdagangan dan investasi Para Pihak dan kebutuhan
untuk nengawasi dan nenfasilitasi lebih |anjut kerjasama nmnereka
dan penanfaatan kesenpatan usaha yang | ebi h besar yang di hasil kan
mel al ui Persetujuan ini;

MELI HAT peran pendorong yang dapat di sunbangkan ol eh persetujuan
bil ateral nelalui percepatan |iberalisasi regional dan global, dan
sebagai batasan dalam kerangka Kkerja sistem perdagangan
nmultilateral.

TELAH MENYETUJU SEBAGAI BERI KUT:

PASAL 1
Defi ni si

Unt uk keperl uan Persetujuan ini:

a. "Persetujuan Preferensi Perdagangan” (PTA) berarti penberian
kenmudahan wuntuk penurunan tarif bea masuk seperti yang
di j el askan dal am Perset uj uan Per dagangan Preferensi a
| ndonesia -lran, dan ini nerupakan suatu penberlakuan tarif
dan non-tarif secara efektif yang tel ah disetujui, preferensi
bagi Para Pihak, untuk diterapkan pada barang-barang yang
berasal dari Indonesia dan Iran, dan yang akan diidentifikasi
unt uk di msukkan dal am skema PTA seperti dal am Pasal 6.



b. "Hanbat an- Hanbat an Non-Tarif berarti |angkah-1|angkah selain
tarif, yang secara efektif nelarang atau nenghanbat produk
i mpor atau ekspor Para Pi hak.

C. "Penbat asan Kuantitatif berarti |arangan atau penbatasan atas
perdagangan antar Pihak, baik nelalui penetapan Kkuota,
perizi nan atau | angkah-1angkah | ai nnya dengan danpak serupa,
termasuk | angkah dan syarat yang nmenbat asi perdagangan.

PASAL 2
Tuj uan
Tuj uan CTEP I ndonesi a-1ran adal ah unt uk:
a. Menper |l uas dan nenperdal am kerjasana dal am berbagai bi dang
ekonom ;
b. Mendukung arus perdagangan dan investasi secara bilateral dan
regi onal ;
C. Menberi  sunbangan pada iklim perdagangan dan investasi

nmel al ui  pengurangan tarif dan secara bertahap mnenghapus
hanbat an- hanbat an non tarif; dan

d. Secara progresif nenbebaskan dan nendorong perdagangan bar ang
dan | asa, menci pt akan  transparansi, | i beralisasi dan
menfasilitasi investasi.

PASAL 3
Prinsi p-Prinsip Dasar

Penerintah Republik Indonesia dan Penerintah Republik Islam Iran
akan terikat pada prinsip-prinsip pokok sebagai berikut:

a. Per set uj uan i ni harus nencakup berbagai sektor dengan cakupan
yang | uas dengan fokus pada kerjasama dan kegi atan fasilitasi
dan liberalisasi, dengan nengingat prinsip tinbal balik,
transparansi dan keuntungan tinbal balik bagi Para Pi hak.

b. Fl eksi bilitas harus diterapkan atas produk-produk dan sector-
sektor sensitif di tiap negara; dan

C. Kerjasanma teknis dan program pengenbangan kapasitas harus
di cakup.

PASAL 4
Langkah- Langkah Kerjasanma Ekonom dan Perdagangan Secara
Menyel ur uh

Para Pi hak sepakat untuk berunding secara dinams dengan naksud
mewuj udkan CTEP Indonesia-lran, yang akan nencakup Persetujuan
Preferensi Perdagangan dan nengarah ke persetujuan Perdagangan
Bebas (FTA) untuk barang-barang berdasarkan pengal aman yang
di perol eh nel al ui penbent ukan dan berfungsi nya PTA.

CTEP | ndonesi a-Iran harus terl aksana nel al ui pengenbangan | angkah-
| angkah unt uk:

a. Bi dang kerjasanma ekonom , dijel askan dal am Pasal 5;
b. Per set uj uan Preferensi Perdagangan (PTA), dijelaskan dal am
Pasal 6;

C. Langkah-1 angkah Liberalisasi Perdagangan Barang, Perdagangan



Jasa, dan Investasi dalam Kerangka kerja FTA di masa depan,
di j el askan dal am Pasal 7.

PASAL 5
Langkah- Langkah Kerjasanma Bi dang Ekonom

Apabi | a di sepakati, Para Pihak sepakat untuk nenperkuat kerjasama
nmereka di berbagai bi dang, nanun tidak hanya terbatas pada:
a. Fasi |l i tasi Perdagangan:

i) St andar dan Penyesuai an Peni | ai an

i1) Kepabeanan;

iii) Penbiayaan Perdagangan;

iv) Fasilitasi Visa Kunjungan Usaha dan W sat a;
b. Sekt or Kerj asana:

i) Pertani an, Kehutanan dan Peri kanan;

i1) Industri;

iii) Jasa;

iv) Pertanbangan dan Energi;

V) Transportasi dan Infrastruktur;
C. Per dagangan dan Pronosi | nvestasi:

i) Paner an dan Eksi bi si ;

i1) Dialog Sektor Usaha; dan

iii) Pertukaran Infornasi

PASAL 6
Langkah- Langkah Pengenbangan Per set uj uan Pref erensi
Per dagangan ( PTA)

Dal am ker angka penyusunan Persetuj uan Preferensi Perdagangan, Para
Pi hak sepakat untuk nelakukan perundingan, nanmun tidak hanya
t erbat as pada hal - hal berikut:

a. Pengurangan tarif secara progresif dan penghapusan hanbat an
non tarif untuk perdagangan barang yang akan ditentukan ol eh
tiap Pihak;

b. Cakupan produk (sektor manufaktur dan pertani an) yang di cakup
dal am PTA (HS 10 digit untuk Indonesia dan HS 8 digit untuk
I ran);

C. Modal i tas pengurangan tarif dan penghapusan hanbatan non
tarif;

d. At uran tentang Ketentuan Asal Barang;

e. Langkah-1 angkah Pengamanan Per dagangan; dan

f. Konsul tasi dan Penyel esai an Sengket a.

PASAL 7
Langkah- Langkah Li beral i sasi Perdagangan Bar ang,
Per dagangan Jasa dan | nvest asi
dal am Kerangka Kerja untuk FTA DI Masa Depan

Ber kenaan dengan hal -hal yang di cakup dal am Pasal 4 Persetujuan
ini, Para Pihak sepakat wuntuk nenulai konsultasi wuntuk |ebih
nel i beral i sasi , perdagangan barang, dan |iberalisasi perdagangan
jasa dan investasi, ketika dianggap perlu ol eh kedua pi hak.

a. Per dagangan Bar ang



